ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Teorema Pythagoras Ditinjau Dari Gaya
Belajar Kelas VIII MTsN 5 Kediri” ini ditulis oleh Rif’atul Kasanah, NIM.
12204183162, Pembimbing Dr. Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si.
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Kemampuan penalaran siswa Indonesia saat ini masih kurang atau rendah.
Dari survei yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2018, survei tersebut
menempatkan Indonesia diperingkat ke-73 dengan skor rata-rata 379, turun dari
peringkat 63 pada tahun 2015. Penalaran adalah sesuatu aktivitas, proses ataupun
aktivitas berpikir yang mendapatkan kesimpulan ataupun membuat sesuatu
statment baru yang benar yang sudah teruji kebenarannya. Soal open-ended adalah
soal dengan banyak cara untuk menemukan satu jawaban benar. Gaya belajar
adalah sebuah cara pembelajaran unik yang dimiliki setiap individu dalam proses
pembelajaran yaitu menyeleksi, menerima, menyerap, menyimpan, mengolah, dan
memproses informasi.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran
matematis siswa dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal open-ended
materi teorema pythagoras kelas VIII MTsN 5 Kediri, 2) untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar auditori dalam
menyelesaikan soal open-ended materi teorema pythagoras kelas VIII MTsN 5
Kediri, 3) untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa dengan
gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal open-ended materi teorema
pythagoras kelas VIII MTsN 5 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian ini ada 6 siswa kelas VIII-H MTsN 5 Kediri dengan kriteria gaya
belajar visual, auditori dan kinestetik. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, angket, soal tes, dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
meliputi ketekunan pengamatan, dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan penalaran matematis
siswa dengan gaya belajar visual sudah mampu dalam memenuhi indikator
penalaran matematis yaitu menarik kesimpulan yang logis, melakukan analogi dan
generalisasi, memeriksa kesahihan dari pernyataan dengan tepat dan benar, 2)
kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar auditori sudah mampu
dalam memenuhi indikator penalaran matematis yaitu menarik kesimpulan yang
logis, melakukan analogi dan generalisasi, memeriksa kesahihan dari pernyataan
dengan baik, walaupun terdapat kesalahan rumus pada proses penyelesaian, 3)
kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik sudah
mampu dalam memenuhi indikator penalaran matematis yaitu menarik kesimpulan
yang logis, membuat analogi dan generalisasi, memeriksa kesahihan dari
pernyataan dengan benar, namun terdapat siswa yang menjawab soal tersebut
dengan cara yang berbeda.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Students' Mathematical Reasoning Ability in Solving Open-
Ended Pythagorean Theorem Subject to Learning Style for Class VIII MTsN 5
Kediri" was written by Rif'atul Kasanah, NIM. 12204183162, Advisor Dr. Ummu
Sholihah, S.Pd., M.Sc.
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Indonesian students' reasoning ability is currently still lacking or low. From a
survey conducted by PISA in 2018, the survey placed Indonesia in 73 with an
average score of 379, down from 63rd rank in 2015. Reasoning is an activity, a
process or a thinking activity that get a conclusion or make a new statement that is
true that has been proven true. Open -ended questions are questions with many ways
to find one corret answer. Learning style is a unique way of learning that each
individual has in the learning process, namely selecting, receiving, absorbing,
storing, processing, and processing information.

The aims of this study are 1) to describe the mathematical reasoning ability
of students with visual learning styles in solving open-ended on the Pythagorean
theorem for class VIII MTsN 5 Kediri, 2) to describe students' mathematical
reasoning abilities with auditory learning styles in solving open-ended
questionsPythagorean theorem for class VIII MTsN 5 Kediri, 3) to describe
students' mathematical reasoning abilities with kinesthetic learning styles in solving
open-ended on the Pythagorean theorem material for class VIII MTsN 5 Kediri.

This research uses a qualitative approach with the type of case study. The
subjects of this study were 6 students of class VIII-H of MTsN 5 Kediri with the
criteria of visual, auditory and kinesthetic learning styles. Methods of data
collection using observation, questionnaires, test questions, and interviews. The
data analysis technique uses data reduction, data presentation and conclusion
drawing. Checking the validity of the data includes the persistence of observations,
and triangulation of methods.

The results showed that: 1) the mathematical reasoning abilities of students
with visual learning styles were able to fulfill the indicators of mathematical
reasoning, namely drawing logical conclusions, doing analogies and
generalizations, checking the validity of statements correctly and correctly, 2)
students' mathematical reasoning abilities with style. auditory learning has been
able to meet the indicators of mathematical reasoning, namely drawing logical
conclusions, making analogies and generalizations, checking the validity of
statements well, even though there are formula errors in the completion process, 3)
the mathematical reasoning ability of students with kinesthetic learning styles is
able to meet the indicators Mathematical reasoning is drawing logical conclusions,
making analogies and generalizations, checking the validity of statements correctly,
but there are students who answer the questions in different ways.

Xix



pailall

O sins da 5 bl "da G pabll SEl e O 88 da el ¢ g s a5 L Ay i
8 Jondll o) ol MTSN 5 Kediri” ¢ 1ulS)) e, L6 SNIM., 12204183162 Joliasd)
sl o) 38 Pd. <M.Si.

Lpari ) clalslls ¢ ozl ) 5uSa alatll o ghd ~ sidal/

PISA 63 o Lalidil ¢ dx 3 379 Jw}wﬁ 73 @ﬂ' o L,waum} am\ﬂ =25¢2018 etc &
G s Uy athy ) claliiin) Galiiog g %8 Ll ol dlee 5 Llis s zliiwd) 2015 e
Ia gl diaa ALinY o alail) bl Aaaaia saal s Ala) e dall sane 3k culd Al P
Lot )iy Lealagial 5 Lguiliy cilaslaal) LAl (gl ¢ alaill dolee (8 28 JS LeShiay alaill 5y 58 45,50
Leiallaa 5 Lyindiee s, g ‘

da b el aledl) alail (g 53 DUall aaly Sl 5 508 Caa g (1 (o8 Aoyl 020 Cilaal
La sidal) Galll Jeadll o 52 45 5003 & MTsN 5 Kediri 2) (ol Sl &l i Caa ol
da 8 orandl alaill Cullad aladiuly U ¢ da gidalf (all) Juadll () se i 4 523 MTSN 5
Kediri ¢3) da 8 48 sall aleill cadlal ae Ul ool Hl1 a8 Ciua ) 4 gialf 30le b
ORlll Jaadll ) 508 4, 513 MTsN 5 Kediri.

LJAQ_\M6M\JAJ\ XY Gl g ge CilS MBJ\M\JJ&)JCAZ\T}Q)JL)\&AM\ faa ed;:\.ug
Galll Juadll - H 3o MTsN 5 Kediri gen Gk A4S pall s dpmandl 5 4 paidl abeil) Callil jilaay
A g ULty s daadlall aladiuly clibl), i) Julis bl Jalas 4685 03Dl 5 Laay)
Culfi g llaadall i jeiud Gl daia e Gl Geal Al aw s Gl a e
il

538 CilS ‘;s‘),d\ (Ja_"\l\ &_\:\Sl.u\ L.,SJ.J Al gl ‘;..ALUS\ Sail) 3 58 (1 ;Qi CJ_\.\S\ L_\MJ\

ilasarll g il HlEall o) ja) 5 ¢ dilaie colalivinl (adaiul a5 ¢ ol )l <@l G hipe aiad e
S slad) ga a1 Sl 58 Ul (2 ¢ prana s ranaa JS & jlall daa (ga iaill 5
el s ¢ dihie clalitinl Gadaiul gl ¢ b )l S8l G pise Ll Lo 1506 prandl aledll
M\@;Lk;\ JPJL)A(:Q_)”‘_AC @Mdﬁmubhﬂ\mw&;ﬂ\jsuw\}ubj&d\
Al e S pall alaill Lalail pe oazaly i) e jo8 cu€as il DUl (3 ¢ JLeSY) Alee b
ds;.ﬂ\j ¢ Glaexdl) g b Haal o) ja) g ¢ Auahate CHlalitinl (LA 4 alb )l sal @l gl
Aalie 3y A1 e o s U llin (05 ¢ aman IS8 @l ) daa e,

XX





